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Penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh Brand Image dan kualitas 

layanan terhadap minat membeli dalam meningkatkan keputusan pembelian.  
Sampel penelitian ini adalah pengguna handphone di kota semarang, 

sejumlah 100 responden. Structural Equation Modeling (SEM) yang dijalankan 
dengan perangkat lunak AMOS, digunakan untuk menganalisis data, Hasil analisis 
menunjukkan bahwa Brand Image dan kualitas layanan berpengaruh terhadap minat 
membeli dalam meningkatkan keputusan pembelian  

Temuan empiris tersebut mengindikasikan bahwa Brand Image 
berpengaruh signifikan terhadap minat membeli dengan nilai korelasi sebesar 0,30, 
kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap minat membeli dengan nilai 
korelasi sebesar 0,28, dan minat membeli berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian dengan nilai korelasi sebesar 0,41.  
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  

 Persaingan dalam dunia bisnis 
yang semakin ketat, membuat para 
pengusaha berusaha mencari strategi 
yang tepat dalam memasarkan 
produknya. Minat beli diperoleh dari 
suatu proses belajar dan proses 
pemikiran yang membentuk suatu 
persepsi. Minat pembelian ini 
menciptakan suatu motivasi yang terus 
terekam dalam benaknya dan menjadi 
suatu keinginan yang sangat kuat yang 
pada akhirnya ketika seorang 
konsumen harus memenuhi 
kebutuhannya akan 
mengaktualisasikan apa yang ada 
didalam benaknya itu. 

Menurut Mowen (1990) dalam 

Oliver (1997) efek hirarki minat beli 
digunakan untuk menggambarkan 
urutan proses munculnya keyakinan 
(beliefs). Sikap (attitudes) dan perilaku 
(behavior) yang merupakan tahap 
pemrosesan informasi. Keyakinan 
menunjukkan pengetahuan kognitif 
yang dimiliki konsumen dengan 
mengaitkan atribut, manfaat dan obyek 
(dengan mengevaluasi informasi), 
sementara itu sikap mengacu kepada 
perasaan atau respon efektifnya. Sikap 
berlaku sebagai acuan yang 
mempengaruhi dari lingkungannya 
(Loundon dan Dela Bitta, 1993). 
Perilaku menurut Mowen (1990) 
dalam Oliver (1997) adalah segala 
sesuatu yang dikerjakan konsumen 
untuk membeli, membuang dan 




